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Abstract –  Job competence certification in Indonesia set up by Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) 
independent agency established under PP 23 of 2004 to regulate the labor competency certification in 
Indonesia. Banking Professional Certification was developed and implemented by Lembaga Sertifikasi 
Profesi Perbankan (LSPP) in order to create a strong banking industry and has a high competitiveness 
and resilient in the face of risk. To this direction, required, among others, work competency standards in 
order to create equality and increase the professionalism banker. In support of the vision and mission 
planning is necessary LSPP information systems architecture that defines the main activities and 
supporting activities as key business functions in the operations of the organization. Preparation of 
information systems architecture is done with TOGAF (The Open Group Architecture Framework) with 
eight components of architeture Development Method (ADM) consisting of: architecture vision, business 
architecture, information systems architecture, technology architecture, opportunities and solutions, 
migration planning, implementation governance , as well as change management architecture. By 
planning the architecture of integrated information systems to meet the needs of performance 
improvement of business processes in information systems professional certification in Indonesia. 
 
Abstrak –  Sertifikasi kompetensi kerja di Indonesia diatur Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) 
lembaga independen yang dibentuk berdasarkan PP No. 23 Tahun 2004 untuk mengatur sertifikasi 
kompetensi kerja di Indonesia. Sertifikasi Profesi Perbankan dikembangkan dan dilaksanakan oleh 
Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan  (LSPP) guna menciptakan industri perbankan yang kuat dan 
memiliki daya saing yang tinggi serta memiliki ketahanan dalam menghadapi risiko. Untuk ke arah 
tersebut, diperlukan antara lain, standar baku kompetensi kerja agar tercipta kesetaraan dan peningkatan 
profesionalitas bankir. Dalam mendukung visi dan misi LSPP diperlukan perencanaan arsitektur sistem 
informasi yang dapat mendefinisikan aktifitas utama dan aktifitas pendukung sebagai fungsi bisnis utama 
dalam operasional organisasi. Penyusunan arsitektur sistem informasi dilakukan dengan TOGAF (The 
Open Group Architecture Framework) dengan delapan komponen dari Architeture Development Method 
(ADM) yang terdiri dari : architecture vision, business architecture,information system architecture, 
technology architecture, opportunities and solution, migration planning, implementation governance, serta 
architecture change management. Dengan melakukan perencanaan arisitektur sistem informasi yang 
terintegrasi dapat memenuhi kebutuhan peningkatan kinerja proses bisnis dalam sistem informasi 
sertifikasi profesi di Indonesia. 
Kata kunci:  Arsitektur Sistem Informasi, TOGAF, ADM, BNSP, LSPP 

 
1. 1. Latar Belakang 

Tahun 2015 Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) akan mulai diterapkan, salah satu 
tantangannya adalah lalu lintas bebas sumber 
daya manusia (SDM) di regional. Salah satu 
persoalan yang dihadapi Indonesia adalah daya 
saing. World Economic Forum (WEF) merilis 
data The Global Competitiveness Index, daya 
saing Indonesia berada jauh dibawah Singapura 
dan Malaysia. SDM Indonesia akan bersaing 
dengan negara-negara lain dalam berbagai 
bidang kehidupan. MEA menyentuh 5 aspek 
utama yaitu investasi, teknologi, manajemen, 
manufaktur dan SDM. Dari kelimanya, Indonesia 

hanya memiliki keunggulan pada aspek SDM 
(ISEFID,2015) 
Untuk memastikan bahwa SDM kompeten, 
selain peningkatan kompetensi, maka 
dibutuhkanlah proses sertifikasi. Richardus Eko 
Indrajit (2013) Sertifikat kompetensi adalah 
sebuah dokumen legal formal yang dikeluarkan 
oleh lembaga yang memiliki otoritas untuk 
melakukan proses sertitikasi sebagai sebuah 
pengakuan bahwa pemegangnya telah memiliki 
kompetensi untuk melaksanakan sejumlah 
pekerjaan dalam bidang tertentu dengan baik 
(sesuai dengan skema atau ruang lingkup 
sertitikasinya). Personnel engaged  
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“in work which affects the quality of the product 
must be competent, based on the appropriate 
education, training, skills and experience.” (ISO 
9001:2000) 
Sertifikasi kompetensi kerja di Indonesia diatur 
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). 
Sebagai regulator, BNSP memberikan lisensi 
kepada lembaga sertifikasi profesi (LSP) yang 
memenuhi persyaratan dan mengatur tata cara 
uji kompetensi. Dalam uji kompetensi, asesor 
kompetensi akan melakukan tes terhadap 
seorang asesi berdasarkan standar kompetensi 
kerja yang telah disepakati oleh sektor industri 
yang bersangkutan, dan telah disahkan sebagai 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) oleh Menteri Tenaga Kerja Dan 
Transmigrasi Republik Indonesia dalam bentuk 
Peraturan Menteri (Permen).  
Sertifikasi kompetensi kerja industri perbankan 
di Indonesia adalah salah satu yang diminati dan 
akan hal ini kepemilikan Sertifikasi Profesi 
Perbankan semakin banyak pula ingin 
didapatkan oleh para bankir. Sebab salah satu 
tolok ukur penilaian profesionalisme bagi setiap 
individu yang berprofesi dibidang perbankan 
adalah memiliki Sertifikasi Profesi Perbankan. 
Sertifikasi Profesi Perbankan dikembangkan dan 
dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi 
Perbankan  (LSPP). LSPP sebagai lembaga 
penyelenggara uji sertifikasi kompetensi masih 
dijumpai permasalahan dalam penyelenggaraan,  
antara lain jumlah permintaan sertifikasi lebih 
besar dari kemampuan LSPP dalam 
memberikan layanan, belum adanya sistem 
informasi sertifikasi nasional yang dimiliki oleh 
BNSP maupun LSPP,  proses sertifikasi berjalan 
dengan sangat lambat (kurang efektif, tidak 
efisien, dan tidak terkendali), adanya banyak 
sertifikat palsu, banyak orang yang dirugikan 
sementara proses sertifikasi harus dilakukan 
secara transparan dan akuntabel. 
 
Dengan mengacu dari permasalahan tersebut 
maka perumusan masalah penelitian yakni 
“Bagaimana merancang arsitektur sistem 
informasi yang terintegrasi untuk kebutuhan 
peningkatan kinerja proses bisnis dalam sistem 
informasi sertifikasi profesi di Indonesia?”.  
 
Tujuan yang ingin dicapai yakni merancang 
suatu model arsitektur sistem informasi 
sertifikasi, agar dapat dijadikan pedoman untuk 
menentukan arah strategi kebijakan dan 
perencanaan pengembangan sertifikasi di 
Indonesia. Serta merancang sistem sertifikasi 
perbankan secara efektif, efisien, transparan 
dan akuntabel. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memperoleh 
arsitektur sistem informasi sertifikasi yang dapat 
digunakan untuk pedoman dalam menentukan 
arah strategi kebijakan dan perencanaan 
pengembangan sertifikasi perbankan di 
Indonesia. Serta memperoleh  sistem sertifikasi 
perbankan secara efektif, efisien, transparan 
dan akuntabel 
 
1.2. Metodologi Penelitian 

a. Metode Penelitian 
 Penelitian menggunakan metode 

penelitian action research. berupa 
langkah-langkah dalam mencari cara 
yang paling cocok untuk memperbaiki 
keadaan lingkungan, dan meningkatkan 
pemahaman terhadap keadaan dan 
atau lingkungan tersebut. 

b. Metode Pengumpulan Data 
Metode untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
wawancara.  Wawancara pertama 
dilakukan dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada pihak 
BNSP dan wawancara kepada pihak 
LSPP mengenai proses sistem 
sertifikasi perbankan di Indonesia  

c. Metode Analisis Data 
Analisa dilakukan terhadap data yang 
sudah diperoleh dari hasil wawancara 
yang didapatkan. 

 
2.1. Arsitektur  
Arsitektur Pengertian arsitektur disini hanya 
terbatas pada pengertian umum yang 
berhubungan konstruksi fisik, tetapi juga pada 
konteks bisnis dan arsitektur untuk rekayasa 
perangkat lunak, berikut beberapa pengertian 
yang berhubungan arsitektur:  

a. Arsitektur (Architecture) merupakan 
komponen - komponen sebuah sistem yang 
terdiri dari jaringan, perangkat keras dan 
lunak yang distrukturkan. (Electronic 
Industry Association, 2008).  

b. Rancangan untuk segala tipe struktur, baik 
fisik maupun kontekstual, nyata maupun 
tidak nyata. (O’Rourke, 2003 : 6)  

c. Dari pengertian diatas dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa arsitektur pada 
dasarnya menggambarkan bentuk 
konstruksi sistem yang diwujudkan dalam 
sebuah model (cetak biru) yang dilihat dari 
beberapa sudut pandang. 

 
2.2 TOGAF Framework  
The Open Group Architecture Framework) 
(TOGAF) memberikan metode detil bagaimana 
membangun, mengelola, dan 
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mengimplementasikan arsitektur enterprise dan 
sistem informasi yang disebut dengan 
Architecture Development Method (Open Group, 
2009). TOGAF mempunyai karakter detil, 
fleksibel, open source, perspektif view 
menyeluruh, dan planning tool. TOGAF sudah 
dikembangkan sejak 1995. Architecture 
Development Method (ADM), merupakan 
metode yang bisa dipakai sebagai panduan 
untuk merencanakan, merancang, 
mengembangkan dan mengimplementasikan 
arsitektur sistem informasi untuk organisasi 
(Yunis dan Surendro, 2008). Foundation 
Architecture (Enterprise Continum), terdiri atas :  

a. Technical Reference Model, model dan 
klasifikasi dari platform layanan generik  

b. Standard Information Base, standar-
standar dasar dari informasi  

c. Building Block Information Base, blok-blok 
dasar informasi di masa datang  

Resource Base (Business Requirements), berisi 
sumber informasi (guidelines, templates, 
checklists, background informasi dan detil materi 
pendukung)  

 
Gambar.1  

 Komponen Penyusun TOGAF (Open Group, 2007) 
 

 
Gambar. 2 

Komponen ADM pada TOGAF  
(Open Group, 2011) 

TOGAF mempunyai 4 pilar dalam 
pengembangan arsitektur TIK dengan tiap 
keluaran yang dijelaskan pada tabel. 1  
Tabel. 1 Pilar arsitektur TIK dalam TOGAF 
 
No. Arsitektur Keluaran 

1. Arsitektur 
Organisasi 

Deskripsi fungsi dan domain 
organisasi 

2. Arsitektur Aplikasi Aplikasi utama, user 
interface 

3.
 

Arsitektur Data 
 

Data utama, sumber data, 
relasi dengan program 

utama 

4. Arsitektur Teknologi Teknologi hardware dan 
software 

 
3. Implementasi dan Hasil 
Implementasi menggunakan metoda TOGAF 
Architecture Development Method (ADM). 
Adapun hasil penerapannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Fase preliminary : framework and principles 

Dalam penelitian ini framework yang 
dipakai adalah The Open Group 
Architecture Framework (TOGAF) dengan 
metodologi Architecture Development 
Method (ADM). 

b. Fase requirements management 
Detail requirement management ADM 
dijelaskan sebagai berikut: 
Fase A : Architecture Vision 

Pada fase ini menyatakan bagaimana 
organisasi menggambarkan konseptual 
framework dari sistem yang akan 
dikembangkan.  

 
Gambar. 3 

Arsitektur Visi BNSP dan LSP 
 

Fase B : Bussiness Architecture 
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Pada fase ini mendeskripsikan arsitektur bisnis 
saat ini, sasaran, dan menentukan celah (gap) 
diantara arsitektur bisnis. 

 

 
 

Gambar. 4 Arsitektur Bisnis LSPP 
 
Fase C : Information System Architecture 
Pada fase ini mendefinisikan 2 (dua) area besar 
dalam sebuah sistem informasi, yaitu data dan 
aplikasi. Pada area data akan mendefiniskan 
seluruh komponen data yang akan digunakan 
oleh aplikasi untuk menghasilkan informasi yang 
dibutuhkan organisasi berdasarkan kebutuhan 
area fungsional bisnis yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. Sehingga terlihat dengan jelas 
area proses bisnis yang berbagi data.  

 
 

Gambar. 5 
LSP Software and Applications Architecture 

 
Fase D :Technology Architecture 
Pada fase ini mendefinisikan kebutuhan 
teknologi untuk mengolah data, langkah awal 
yang dilakukan adalah, mendefinisikan kandidat 
teknologi yang akan digunakan berdasarkan 

katalog teknologi. Hasil dari klasifikasi teknologi 
adalah menghasilkan pemilihan teknologi untuk 
platform teknologi yang ada dalam aplikasi, 
mulai dari perangkat lunak aplikasi, sistem 
operasi, jaringan dan teknologi keamanan serta 
arsitektur internet yang mendukung aplikasi. 

 

  
Gambar. 6 LSPP Software and Applications 

Architecture 
 

Fase E : Opportunities and Solutions 
Pada fase ini membahas mengenai keuntungan 
yang diterapkan mengenai hasil rancangan 
sistem informasi yang dibuat berdasarkan fase-
fase sebelumnya. Diharapkan sistem informasi 
ini dapat menjadi solusi dari adanya jarak antara 
kondisi yang terjadi dengan ekspektasi yang 
diharapkan dari BNSP maupun LSPP. 
 

 
 

Gambar. 7 Diagram Keuntungan Sistem 
Informasi 

 
Fase F : Migration Planning 
Pada fase ini akan membahas studi kelayakan 
konveris proses bisnis terhadap sistem yang 
dibuat dalam rencana konversi proses bisnis ke 
SI/TI. 
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  Tabel. 2 Migration Planning 
 
Fase G : Implementation Governance 
Pada fase ini membahas rekomendasi tata 
kelola TI yang disusun sebagai perencanaan 
berjangka. Rencana berjangka ini 
diklasifikasikan menjadi jangka pendek, sedang, 
dan panjang sebagai prioritas dalam melakukan 
pembuatan, perbaikan, maupun pengembangan 
sistem informasi. Pengklasifikasian tersebut 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut : 

1. Visi, misi, dan target berjangka dinas 
2. Kompleksitas proses dalam aktivitas 

bisnis 
3. Gap analysis, yaitu pemahaman 

mengenai selisih antara ekspektasi yang 
diharapkan dengan kondisi saat ini 

4. Sumber daya, khususnya SDM yang ada 
5. Hasil klasifikasi target berjangka tersebut 

dipaparkan pada tabel 3 berikut. 
 

 

Tabel. 3 Implementation Governance 
Fase H : Architecture Change Management 
Pada fase ini ditetapkan rencana pengelolaan 
arsitektur dari sistem baru yang sedang berjalan 
dengan cara melakukan pengawasan terhadap 
perkembangan teknologi dan perubahan 
lingkungan organisasi, baik internal maupun 
eksternal. 

 

 
Tabel. 4 Manajemen Perubahan Arsitektur pada LSPP 

 
Berdasarkan pembahasan diatas, jika 
menggunakan arsitektur sistem informasi yang 
telah dibuat memberikan dampak yang sangat 
baik. Karena alur proses sistem sertifikasi 
dirancang secara terintegrasi untuk memenuhi 
kebutuhan peningkatan kinerja proses bisnis 
dalam sistem informasi sertifikasi profesi di 
Indonesia dalam mendukung visi dan misi 
perusahaan dalam hal ini BNSP maupun LSP, 
LSP dapat secara maksimal melayani 
permintaan sertifikasi sebab sistem yang dibuat 
mengacu pada sistem informasi sertifikasi 
nasional. Efektivitas dan efisiensi dapat terjaga 
karena sistem sudah terotomatisasi by system 
dan berbasis internet sehingga mudah dalam 
pengendalian. Pengecekan keaslian sertifikat 
pun dapat dihindari dengan melakukan tracking 
pada sistem. Transparansi dan akuntabilitas 
dapat berjalan sesuai diharapkan karena pada 
saat sistem e-test nilai dari asesi dapat dilihat 
secara otomatis setelah asesi menyelesaikan 
tahap ujian kompetensi. 

 
4. Kesimpulan  
Arsitektur sistem informasi dirancang secara 
terintegrasi untuk memenuhi kebutuhan 
peningkatan kinerja proses bisnis dalam sistem 
informasi sertifikasi profesi di Indonesia, LSP 
dapat secara maksimal melayani permintaan 
sertifikasi sebab sistem yang dibuat mengacu 
pada sistem informasi sertifikasi nasional. 
Efektivitas dan efisiensi dapat terjaga karena 
sistem  sudah terotomatisasi by system dan 
berbasis internet sehingga mudah dalam 
pengendalian. Pengecekan keaslian sertifikat 
pun dapat dihindari dengan melakukan tracking 
pada sistem. Transparansi dan akuntabilitas 
dapat berjalan sesuai diharapkan karena pada 
saat sistem e-test nilai dari asesi dapat dilihat 
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secara otomatis setelah asesi menyelesaikan 
tahap ujian kompetensi. 
5.  Saran 
Agar pencapaian visi dan misi dapat dilakukan 
secara maksimal, perlu  dikembangkan sistem 
informasi sertifikasi nasional berdasarkan 
arsitektur yang holistik dan sistemik dimana 
arsitektur tersebut harus mengacu pada aturan 
sertifikasi nasional dan standar internasional 
ISO 17024. Dan sistem yang dibangun terdiri 
dari dua, yaitu BNSP dan LSP. Keduanya harus 
saling terhubung, terintegrasi, dan terpadu.  
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